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Penyakit rebah kecambah yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kühn merupakan salah satu penyakit me-
rugikan pada tanaman kapas. Jamur ini dapat bertahan sebagai saprofit di tanah dengan bahan organik se-
bagai sumber energinya, sehingga keberadaan bahan organik terkadang dapat meningkatkan populasi R. solani 
meskipun aktivitas mikroba di sekitarnya juga meningkat. Namun penambahan bahan organik yang mengan-
dung senyawa fungisidal seperti mimba diharapkan mampu menekan populasi R. solani. Penelitian ini ber-
tujuan mengevaluasi pengaruh inkubasi bahan organik yang berasal dari pupuk kandang atau serbuk rajungan 
yang diperkaya dengan mimba terhadap keparahan penyakit rebah kecambah akibat R. solani. Penelitian ini 
dilakukan di rumah kaca Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat yang disusun berdasarkan rancangan 
faktorial dalam kelompok dengan tiga ulangan yang terdiri atas dua faktor. Faktor pertama adalah sumber 
bahan organik yang berasal dari (1) pupuk kandang ayam (PKA) atau (2) sapi (PKS) atau (3) serbuk kulit 
rajungan (SKR) diperkaya dengan serbuk biji mimba (SBM) dengan perbandingan 3:1.  Bahan organik 
kemudian dicampur dengan tanah berpasir dengan perbandingan 9:1 (b/b), sebagai kontrol adalah tanah ber-
pasir tanpa bahan organik. Faktor kedua adalah masa inkubasi bahan organik yang terdiri atas 1, 2, dan 3 
bulan. Satu unit perlakuan adalah satu bak plastik berisi 5 kg tanah yang ditanami 25 biji kapas.  Inokulasi 5 
biji kapas yang terinfestasi R. solani ke dalam tanah dilakukan bersamaan dengan aplikasi bahan organik. 
Keparahan penyakit rebah kecambah dihitung pada hari ketujuh dan ke-14 setelah tanam dan populasi 
mikroba di tanah (bakteri, aktinomisetes, dan jamur) dihitung pada 1, 2, dan 3 bulan setelah aplikasi bahan 
organik. Hasil penelitian menunjukkan inkubasi PKA+SBM atau PKS+SBM selama 2–3 bulan dapat mengu-
rangi infeksi R. solani dan kejadian penyakit rebah kecambah pada tanaman kapas yang disebabkan oleh R. 
solani  karena meningkatnya populasi mikroorganisme (jamur, bakteri, dan aktinomisetes).  Namun, penam-
bahan SKR+SBM baik diinkubasi 1, 2, maupun 3 bulan belum meningkatkan populasi mikroba secara nyata 
dan tidak dapat mengurangi keparahan penyakit.  Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin lama 
masa inkubasi, dekomposisi bahan organik yang berasal dari PKA atau PKS+SBM menjadi lebih sempurna. 
Kondisi tersebut dapat menekan kejadian penyakit rebah kecambah melalui penekanan populasi R. solani 
akibat peningkatan populasi mikroba tanah.  Dengan demikian, penambahan PKA+SBM atau PKS+SBM dapat 
digunakan untuk mengendalikan R. solani asalkan sudah diinkubasi 2–3 bulan sebelum ditanami kapas. 
 




Damping off caused by Rhizoctonia solani Kühn is an important disease on cotton.  The fungus survives as a 
saprophyte in soil with organic matter as its source of energy.  Hence, the presence of organic matter could 
increase population of R. solani instead of the soil microbial activities in the vicinity. And yet, addition of 
organic matter with fungicidal activity such as neem was expected decrease population of R. solani. This 
study aimed to determine the effect of incubation period of some organic matters (farmyard manure or crab 
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shell enriched with neem seed powder) on severity of damping off of cotton caused by R. solani. The organic 
matter was mixed with sandy soil at 9:1 (w/w). The test was arranged in factorial blocked design with three 
replicates.  The first factor was source of organic matters i.e: (1) chicken manure: neem seed powder (nsp) 
3:1; (2) cow manure: (nsp) 3:1; (3) crab shell powder: (nsp) 3:1; and (4) sandy soil without organic matter.  
The second factor was incubation period of the organic matter before cotton  sowing (1, 2, and 3 months).  
Inoculation of five R. solani  infested cotton seeds was done along with incorporation of organic matter. Damping 
off severity was counted at 7 and 14 days after sowing; population of soil microorganisms (bacteria, actino-
mycetes, and fungi) was estimated 0, 1, 2, and 3 months. Incubation chicken manure+nsp or cow manure+ 
nsp for 2–3 months reduced damping off severity due to R. solani infection since population of microor-
ganisms (fungi, bacteria, and actinomycetes) increased. However, addition of crab shell+nsp incubated for 
1, 2, or 3 months did not increase population of soil mikrobes significantly and did not reduce disease 
severity.  This result of this study indicated that the more duration period of incubation, the more farmyard 
manure decomposed hence, damping off severity declined through reduction of population of R. solani due 
to increasing population of soil microbes.  So, addition of farmyard manure could control R. solani as long as it 
has been incubated for at least 2–3 months before sowing. 
 
Keywords: Rhizoctonia solani, cotton, manure, neem, microbe 
PENDAHULUAN 
 
ALAH satu penyakit merugikan pada ta-
naman kapas adalah rebah kecambah yang 
disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kühn.  
Penyakit yang disebabkan oleh R. solani dapat 
terjadi pada fase kecambah dan tanaman muda 
yang tingginya kurang dari 1 m. Pada fase 
pre-emergence damping off, kecambah busuk 
sebelum mencapai permukaan tanah dan pada 
fase post-emergence damping off, terlihat 
lekukan berwarna cokelat sampai hitam pada 
hipokotil menyebabkan kecambah layu dan 
mati (Yulianti & Ibrahim 2000). Menurut 
Hillocks & Waller (1997), R. solani biasanya 
menyerang tanaman kapas pada permukaan 
tanah dan mengakibatkan bagian kortek rusak 
dengan bercak cekung ke dalam. 
R. solani sangat sulit dikendalikan karena 
mampu bertahan di dalam tanah dengan mem-
bentuk sklerosia atau hifa bermelanin dalam 
sisa-sisa tanaman atau substrat bahan organik 
(Sneh et al. 1991). Itulah sebabnya Garret 
(1970) menyebutnya sebagai jamur dengan 
kemampuan kompetisi sebagai saprofit (com-
petititive saprophytic ability = CSA) yang cukup 
tinggi, artinya R. solani mampu tumbuh dan 
berkompetisi dengan mikroorganisme lain pada 
sisa-sisa tanaman ataupun bahan organik. Jadi, 
penambahan bahan organik mungkin dapat 
menjadi sumber makanan dan tempat bagi 
patogen untuk berbiak dan mempertahankan 
diri, sehingga meningkatkan inokulum dan ke-
parahan penyakit di musim yang akan datang.  
Namun, kompetisi nutrisi dan ruang dengan 
mikroba maupun dekomposer lain seperti col-
lembola dan cacing tanah yang meningkat 
aktivitasnya akibat penambahan bahan organik 
juga mikroorganisme dalam tanah (Araujo et 
al. 2009) terkadang mampu menurunkan pato-
genisitas jamur (You & Sivasithamparam 1995). 
Peningkatan aktivitas mikroorganisme terse-
but membuat sistem biologi di dalam tanah 
lebih seimbang karena suatu kelompok mikro-
organisme dapat menjadi antagonis atau pre-
dator bagi yang lainnya, termasuk menekan 
patogen tular tanah (Gupta & Sivasithamparam 
2002). Yulianti (1996) melaporkan bahwa pe-
nambahan pupuk kandang ayam sebanyak 25% 
(b/b) pada tanah mampu membunuh 100% 
sklerosia Sclerotium rolfsii dan Sclerotinia scle-
rotiorum, serta 49% sklerosia R. solani setelah 
diinkubasi selama 3 bulan. Selain pupuk kan-
dang, serbuk kulit rajungan juga merupakan 
sumber bahan organik yang banyak digunakan 
untuk memperbaiki struktur tanah, terutama 
yang terinfestasi patogen karena mengandung 
kitin tinggi (23%) (Franc 2007). Chang et al. 
(2003) menggunakan kulit rajungan sebagai 
sumber kitin untuk meningkatkan populasi 
bakteri pendegradasi kitin. Kitin merupakan 
komponen utama dinding sel jamur termasuk 
R. solani. Diharapkan peningkatan bakteri atau-
pun jamur pendegradasi akan menurunkan 
S 
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populasi R. solani. Hampson & Coombes (1995) 
melaporkan bahwa pemberian serbuk kulit ra-
jungan 4–8% pada tanah yang terinfestasi ja-
mur Synchytrium endobioticum penyebab kan-
ker kentang mampu mengurangi serangannya 
meskipun mekanismenya belum jelas.  Hasil 
penelitian Ocloo et al. (2012) menunjukkan 
bahwa sitosan yang diekstrak dari kulit ra-
jungan juga mampu menghambat pertumbuh-
an jamur Aspergillus niger. 
Selain mampu mengurangi infestasi pa-
togen, penambahan bahan organik juga dapat 
mengurangi penggunaan pupuk kimia sintesis 
(Diver 2011) karena dapat memperbaiki sifat 
fisik dan kimia tanah. Nyakatawa et al. (2001) 
menyatakan bahwa penambahan bahan orga-
nik yang berasal dari pupuk kandang ayam 
pada tanah tanpa olah dapat berfungsi se-
bagai mulsa yang mampu mengurangi erosi, 
meningkatkan kandungan hara, memperta-
hankan kelembapan tanah, dan menyediakan 
nutrisi bagi tanaman, karena pupuk kandang 
mengandung unsur-unsur makro seperti N, P, 
K, Mg, Cu, dan sejumlah kecil Mn (Sutedjo 
1999). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Adeli et al. (2008) menunjukkan bahwa pe-
nambahan pupuk kandang ayam meningkat-
kan konsentrasi N, P, K, Cu, dan Zn di lapisan 
tanah 0–5 cm. Di Amerika Serikat penambahan 
pupuk kandang ayam dan tanam tanpa olah 
tanah selama tiga tahun mampu memperbaiki 
kondisi tanah dan meningkatkan hasil 42% 
(Ausmus 2006). 
Kombinasi pupuk kandang yang kaya 
nutrisi tersebut dengan bahan organik yang 
rmengandung senyawa fungisidal perlu dicoba 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
memerangi patogen. Mimba (Azadirachta indica) 
merupakan salah satu tanaman (terutama biji-
nya) yang digunakan sebagai pestisida nabati 
karena mengandung sedikitnya 35 bahan aktif, 
dengan nimbin dan azadirachtin sebagai kom-
ponen utamanya (Mondall et al. 2009).  Sitara 
et al. (2008) melaporkan bahwa biji mimba 
bersifat antijamur dan mampu menghambat 
pertumbuhan jamur Aspergillus niger, A. flavus, 
Fusarium oxysporum, F. moniliforme, F. nivale, 
F. semitectum, Drechslera hawiinesis, dan Alter-
naria alternata. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh inkubasi bahan organik 
yang berasal dari pupuk kandang atau kulit 
rajungan yang diperkaya dengan mimba ter-
hadap keparahan penyakit rebah kecambah 
akibat serangan R. solani. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca 
Penyakit Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan 
Serat (Balittas), Malang tahun 2010. Tanah 
yang digunakan adalah pasir tanpa disteril, 
dengan asumsi bahwa populasi mikroorganisme 
pada tanah steril sangat rendah. Dalam per-
cobaan ini satu unit perlakuan adalah satu bak 
plastik berisi 5 kg tanah yang ditanami 25 biji 
kapas. Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah rancangan acak faktorial dalam kelom-
pok dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah 
sumber bahan organik dan faktor kedua ada-
lah masa inkubasi. Bahan organik ditambah-
kan ke dalam pasir dengan perbandingan 1:9. 
Bahan organik yang digunakan adalah (1) 
campuran pupuk kandang ayam (PKA) dengan 
serbuk biji mimba (SBM) dalam perbandingan 
3:1; (2) campuran pupuk kandang sapi (PKS) 
dengan SBM (3:1); (3) campuran serbuk kulit 
rajungan (SKR) dengan SBM (3:1); dan (4) 
tanah pasir tanpa campuran apapun sebagai 
kontrol. Faktor kedua adalah masa inkubasi 
bahan organik yang terdiri atas 1, 2, dan 3 
bulan. Inokulasi R. solani dilakukan bersamaan 
dengan waktu pencampuran bahan organik 
(sebelum inkubasi). 
Isolat R. solani diperoleh dari tanaman 
kapas sakit yang berasal dari Lumajang dan 
diperbanyak dengan menggunakan media Po-
tato Dextrose Agar (PDA).  Perbanyakan ino-
kulum R. solani dilakukan dengan menanam 
biji kapas pada cawan petri yang telah dipe-
nuhi dengan miselium R. solani sampai dengan 
biji kapas tersebut terinfeksi oleh R. solani. 
Biji kapas yang terinfeksi tersebut digunakan 
sebagai sumber inokulum pada perlakuan di 
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rumah kaca. Setiap unit perlakuan diberi 5 biji 
kapas yang telah diinfestasi dengan R. solani 
(Yulianti 1996).  Parameter yang diamati ada-
lah jumlah tanaman yang mengalami rebah 
kecambah dan populasi mikroorganisme tanah 
(bakteri, aktinomisetes, dan jamur) pada 1, 2, 
dan 3 bulan. Penghitungan jumlah rebah kecam-
bah dilakukan 7 dan 14 hari setelah tanam 
(hst). Biji yang tidak berkecambah diambil 
dari dalam tanah dan diisolasi untuk memasti-
kan penyebab kematiannya. Persentase tanam-
an terserang dilakukan dengan menggunakan 
rumus: 
   Y 
P =                x 100% 
         X + Y 
Keterangan: 
P: Persentase rebah kecambah 
Y: Kecambah kapas yang terserang 
X: Kecambah kapas yang tidak terserang 
 
Metode yang digunakan untuk estimasi po-
pulasi mikroba adalah diluting method’ (Dhingra 
& Sinclair 1986) sebagai berikut: sampel tanah 
yang telah dikeringanginkan diambil sebanyak 
10 g kemudian dimasukkan ke dalam 90 ml 
air steril dan di-shaker selama 15 menit. Sete-
lah itu diencerkan sampai dengan pengencer-
an 10-3 untuk jamur dan 10-5 untuk bakteri dan 
aktinomisetes.  Selanjutnya dari masing-masing 
pengenceran diambil 0,1 ml untuk ditanam 
pada media selektif Martin Agar untuk jamur, 
media Tryptic Soy Agar (TSA) untuk bakteri, 
dan media Trace Element untuk aktinomisetes. 
Sebagai data penunjang dilakukan analisis rasio 
C/N bahan organik sebelum dicampur dengan 
pasir dan pengukuran pH, suhu, dan kadar air 
tanah. 
Data dianalisis dengan menggunakan 
analisis sidik ragam. Jika dari hasil analisis 
tersebut terdapat pengaruh yang nyata, maka 
dilanjutkan dengan uji jarak Duncan dengan 
taraf signifikansi 5%, untuk mengetahui per-
lakuan yang paling efektif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Jenis Bahan Organik terha-
dap Rebah Kecambah Kapas Akibat 
Serangan R. solani 
Persentase kecambah tanaman kapas yang 
terserang R. solani pada tanah yang tidak di-
beri bahan organik (kontrol) cukup tinggi pada 
semua masa inkubasi (Tabel 1).  Pemberian 
PKS atau PKA yang dicampur SBM pada masa 
inkubasi satu bulan masih menyebabkan re-
bah kecambah yang tinggi dan tidak berbeda 
nyata dengan kontrol. Persentase rebah kecam-
bah mulai menurun setelah 2–3 bulan. Per-
sentase terendah (37,5%) terjadi pada perla-
kuan PKS+SBM yang diinkubasi selama tiga 
bulan (Tabel 1). Bahan organik yang berasal 
dari SKR yang dicampur SBM justru mening-
katkan persentase rebah kecambah, terutama 
pada masa inkubasi 1 dan 3 bulan masing-
masing sebesar 89,6% dan 91,7%. 
 
Tabel 1. Persentase rebah kecambah kapas akibat 
terserang R. solani (%) setelah 1, 2, dan 
3 bulan masa inkubasi bahan organik 
Jenis campuran 
bahan organik 
Persentase rebah kecambah 
(%) setelah diinkubasi 
1 bulan 2 bulan 3 bulan 
Kontrol  77,1 a 83,3 b 66,7 b 
PKA+SBM 72,9 a 56,3 a 52,1 ab 
PKS+SBM 64,6 a 47,9 a 37,5 a 
SKR+SBM 89,6 b 81,3 b 91,7 c 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menun-
jukkan tidak berbeda nyata pada uji jarak Duncan 
dengan taraf 5%. PKA: pupuk kandang ayam, PKS: 
pupuk kandang sapi, SKR: serbuk kulit rajungan, 
SBM: serbuk biji mimba. 
 
Pengaruh Jenis Bahan Organik terha-
dap Populasi Mikroorganisme 
Secara umum, penambahan bahan orga-
nik pada tanah meningkatkan populasi mikro-
ba, kecuali penambahan bahan organik yang 
berasal dari SKR yang dicampur SBM (Gambar 
1). Populasi jamur, aktinomisetes, dan bakteri 
tertinggi terdapat pada tanah yang diberi PKS+
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SBM pada semua masa inkubasi. Populasi ja-
mur dan bakteri tertinggi terjadi pada masa 
inkubasi satu bulan kemudian menurun seiring 
dengan berjalannya proses dekomposisi selama 
tiga bulan, kecuali pada tanah yang diberi SKR 
+SBM (Gambar 1 dan 3). 
 
 
Gambar 1. Populasi jamur pada tanah yang ditam-
bah bahan organik yang diinkubasi 1, 
2, dan 3 bulan 
 
Populasi jamur pada masa inkubasi satu 
bulan meningkat ketika tanah ditambah PKS+ 
SBM (13,5x106 cfu) atau PKA+SBM (10x106 
cfu). 
Populasi aktinomisetes tidak terlihat ber-
fluktuasi selama masa inkubasi, kecuali pada 
tanah yang diberi PKS+SBM meningkat tajam 
pada masa inkubasi tiga bulan (Gambar 2). 
Peningkatan populasi aktinomisetes paling ren-
dah terjadi pada tanah yang diberi SKR+SBM 
(dari 1,5 ke 2,5 x 107 cfu) dan yang paling 
tinggi pada tanah yang diberi pupuk kandang 
sapi dicampur serbuk biji mimba (dari 1,5 ke 7 
x 107 cfu). 
Proses dekomposisi bahan organik me-
libatkan mikroorganisme tanah seperti jamur, 
bakteri, dan aktinomisetes. Itulah sebabnya 
dalam penelitian ini penambahan bahan organik 
meningkatkan aktivitas mereka, kecuali pada 
SKR+SBM. Peningkatan populasi mikroba ber-
kaitan dengan kandungan karbon dan nitrogen 
bahan organik yang ditambahkan.  Kandung-
an C dan N organik serta C/N organik tinggi 
pada tanah mampu meningkatkan populasi 
mikroorganisme tanah (Poerwowidodo 1992), 
karena C, H, O, dan N yang tinggi meningkat-
kan proses pembentukan dinding sel mikro-
organisme dan mempercepat pembelahan sel 
sehingga populasi mikroorganisme meningkat 
(Dwidjoseputro 2005). PKS+SBM dan PKA+SBM 
merupakan bahan organik yang memiliki C dan 
N serta C/N rasio yang lebih tinggi dibanding-













Gambar 2. Populasi aktinomisetes pada tanah yang 
ditambah bahan organik yang diinkubasi 
1, 2, dan 3 bulan 
 
 
Gambar 3. Populasi bakteri pada tanah yang di-
tambah bahan organik yang diinkubasi 
1, 2, dan 3 bulan 
 
Selama proses dekomposisi akan terjadi 
penurunan nisbah C/N dari bahan organik yang 
disebabkan oleh pemanfaatan unsur karbon 
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dan bahan penyusun sel tubuhnya. Pada awal 
dekomposisi, kandungan karbon relatif tinggi 
sehingga aktivitas mikroorganisme juga cukup 
tinggi dan akan menurun seiring dengan me-
nurunnya bahan organik sebagai sumber karbon 
(Sutedjo et al. 1991). 
 
Tabel 2.Kandungan C dan N bahan organik 
Jenis bahan 
organik 
Kandungan unsur hara (%) 
C N C/N 
PKA+SBM 3,70 0,33 11,14 
PKS+SBM 3,80 0,32 11,88 
SKR+SBM 2,70 0,33 8,18 
 
Lumsden et al. (1983) menyatakan bah-
wa penghambatan penyakit terbaik terjadi ke-
tika populasi mikroorganisme antagonis tinggi, 
sehingga aktivitasnya mampu menekan pato-
gen. Meskipun penambahan pupuk kandang ke 
dalam tanah meningkatkan aktivitas dan kom-
petisi mikroorganisme tanah, termasuk mene-
kan penyakit tanaman (Cook & Baker 1983), 
dalam penelitian ini peningkatan populasi jamur, 
bakteri, dan aktinomisetes dalam tanah yang 
ditambah PKS+SBM atau PKA+SBM masa in-
kubasi satu bulan belum diikuti dengan kemam-
puannya menekan keparahan penyakit rebah 
kecambah yang diakibatkan oleh R. solani 
(Tabel 1).  PKS+SBM atau PKA+SBM mampu 
menurunkan populasi R. solani yang diindika-
sikan dengan menurunnya keparahan rebah 
kecambah kapas pada masa inkubasi 2–3 bu-
lan. Kemungkinan penurunan baru terjadi se-
telah populasi mikroba tanah meningkat. Ketika 
itu, terjadi kompetisi nutrisi, ruang dan kemung-
kinan antibiosis serta antagonisme, sehingga 
baru pada bulan ke-2 dan 3 populasi R. solani 
menurun. Yulianti (1996) juga melaporkan 
bahwa, tanah yang dicampur dengan pupuk 
kandang ayam dengan konsentrasi 25% me-
nurunkan tingkat serangan R. solani setelah 
tiga bulan inkubasi. Papavizas & Davey (1960) 
menyatakan bahwa bahan organik yang ditam-
bahkan pada tanah menstimulasi populasi 
Streptomyces yang bersifat antagonis terha-
dap R. solani, sehingga aktivitas saprofit kom-
petitif R. solani di dalam tanah terhambat. 
Dari hasil penelitian ini SKR+SBM yang 
ditambahkan ke dalam tanah tidak menurun-
kan persentase kecambah tanaman kapas ter-
serang R. solani bahkan persentase kecambah 
tanaman kapas yang mati lebih tinggi dari 
kontrol. Hal ini disebabkan proses dekomposisi 
SKR+SBM lebih lambat dan menghasilkan racun 
yang bersifat toksik bagi tanaman lebih tinggi. 
Peters (2012) menyatakan bahwa pertanaman 
kentangnya mengalami fitotoksisitas bahkan 
ada yang tidak tumbuh pada tahun pertama 
aplikasi serbuk kulit lobster untuk mengenda-
likan R. solani penyebab kanker batang ken-
tang, namun pada tahun kedua tanaman ken-
tangnya normal. Cooke (1979) menyatakan 
bahwa senyawa toksik yang dihasilkan selama 
proses dekomposisi mempunyai beberapa pe-
ngaruh, di antaranya menghambat perkecam-
bahan benih, menghambat pertumbuhan ke-
cambah, menginfeksi sistem perakaran tanam-
an, menyebabkan klorosis, layu, dan kematian 
tanaman.  Konsentrasi senyawa beracun ini 
tergantung pada fase dekomposisi.  Selama 
proses dekomposisi bahan organik mengalami 
fase humifikasi dan mineralisasi oleh mikroor-
ganisme. Pada fase humifikasi akan terbentuk 
humus yang bersifat koloidal, sedangkan pada 
fase mineralisasi dilepaskan berbagai senyawa 
dan unsur yang berperan sebagai hara tanam-
an. Garcia et al. (1995) melaporkan bahwa 
asam humik (furfural) yang dihasilkan pada 
awal dekomposisi pada konsentrasi 100 mg/ 
kg karbon menghambat perkecambahan dan 
pertumbuhan batang maupun akar kecambah.  
Furfural kemudian akan terdekomposisi men-
jadi fraksi-fraksi yang memiliki berat molekul 
sedang (103–104 dalton) dan besar (>104 
dalton). Fraksi molekul sedang meningkatkan 
pertumbuhan kecambah, sedangkan fraksi mo-
lekul berat meningkatkan pertumbuhan akar. 
Penambahan SKR+SBM ke dalam tanah 
yang tidak diinfestasi dengan R. solani juga 
menyebabkan benih kapas tidak berkecambah 
atau jika berkecambah, maka pertumbuhannya 
akan kerdil (data tidak dicantumkan). Menurut 
Naczk & Shahidi (1999) kandungan protein, 
kitin mentah, dan kalsium karbonat kulit ra-
Buletin Tanaman Tembakau, Serat & Minyak Industri 4(2), Oktober 2012:6875 
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jungan berturut-turut 12,9–23,5%, 30%; dan 
45%. Dari ketiga senyawa tersebut yang paling 
sulit terdegradasi adalah kalsium karbonat 
(Yoshida et al. 2006).  Senyawa kalsium kar-
bonat yang ada belum terurai karena masih 
terikat dalam kulit rajungan. Hal ini kemung-
kinan selain disebabkan oleh serangan R. so-
lani juga disebabkan kandungan kitin yang 
tinggi pada serbuk kulit rajungan belum mam-
pu terdegradasi selama masa inkubasi 1, 2, 




Penambahan pupuk kandang ayam yang 
dicampur dengan serbuk biji mimba (PKS+ 
SBM) atau pupuk kandang sapi yang dicampur 
dengan serbuk biji mimba (PKS+SBM) dalam 
tanah kemudian di inkubasi selama 2–3 bulan 
dapat mengurangi kejadian penyakit rebah 
kecambah pada tanaman kapas yang disebab-
kan oleh R. solani karena meningkatnya popu-
lasi mikroorganisme (jamur, bakteri dan akti-
nomisetes). Hasil penelitian ini mengindika-
sikan bahwa semakin lama masa inkubasi, de-
komposisi bahan organik menjadi lebih sem-
purna. Kondisi tersebut dapat menekan keja-
dian penyakit rebah kecambah melalui pene-
kanan populasi R. solani akibat peningkatan 
populasi mikroba tanah. 
Dengan demikian, bahan organik harus 
sudah terdekomposisi sempurna sebelum dita-
nami kapas karena apabila belum terdekom-
posisi dengan baik dapat memperparah ke-
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